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ABSTRAK 
 
 
 

FUN RUN SEBAGAI EKSPRESI GAYA HIDUP MODERN (ANALISIS 
FENOMENOLOGI TERHADAP PARTISIPASI MASYARAKAT  

KOTA BANDAR LAMPUNG) 
 
 

Oleh 
 

DIO AGUNG NOVRIANSAH 
 

Salah-satu komponen aktivitas yang bisa dilakukan untuk pembentuk masyarakat 
yang sehat jasmani dan rohani adalah dengan berolahraga. Fun run menjadi salah-
satu kegiatan olahraga yang bisa dilakukan oleh semua kalangan dan saat ini 
menjadi salah-satu olahraga yang paling banyak diminati, dimana sebelumnya fun 
fun secara historis dikenal dengan istilah marathon. Secara lebih lanjut untuk 
melihat keberlanjutan dari fun run maka dilakukan penelitian mengenai fun run 
sebagai ekspresi gaya hidup modern dengan analisis fenomenolosi terhadap 
partisipasi masyarakat Bandar Lampung. Penelitian ini bertujuan menganalisis 
motivasi individu, perbedaan motivasi partisipan, pengaruh media sosial dan tren 
urban, serta faktor-faktor yang mendorong partisipasi masyarakat dalam fun run di 
Kota Bandar Lampung. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2025 
dengan pendekatan kualitatif berupa pendekatan fenomenologi di tiga titik lokasi 
Lapangan Universitas Lampung, Lapangan PKOR Way Halim, Stadion Pahoman 
serta event fun run LCM Sunset fun run, Utomo Bank fun run, dan Economi fun 
run. Data dikumpulkan dalam bentuk narasi wawancara dan hasil data diakumulasi 
dalam bentuk video recorder yang sudah diubah dalam bentuk teks narasi deskriptif. 
Hasil penelitian menujukkan bahwa motivasi masyarakat dalam mengikuti fun run 
didorong oleh kebutuhan menjaga kesehatan, kesenangan, dan relasi sosial, 
menjadikannya bagian dari gaya hidup modern, perbedaan motivasi berdasarkan 
usia dan latar belakang sosial, di mana kelompok muda lebih menekankan aspek 
sosial dan eksistensi, sedangkan kelompok dewasa berfokus pada kesehatan. Media 
sosial dan tren urban berperan penting dalam meningkatkan partisipasi, yang 
terlihat dari meningkatnya jumlah peserta meskipun masih bersifat heterogen. 
Secara keseluruhan, fun run berkembang sebagai olahraga rekreasi dan gaya hidup 
modern yang dipengaruhi faktor sosial, aksesibilitas, dan tren, sehingga perlu 
didukung melalui event inklusif, fasilitas, dan media sosial. 
 
Kata kunci: fun run, fenomenologi, gaya hidup modern, event fun run, bandar 

lampung, pelari kalcer. 



 

 
 
 
 
 
 

ABSTRACT 
 
 
 

FUN RUN AS AN EXPRESSION OF A MODERN LIFESTYLE 
(PHENOMENOLOGICAL ANALYSIS OF THE 

 PARTICIPATIONOF THE PEOPLE 
 OF BANDAR LAMPUNG CITY) 

 
 

By 
 

DIO AGUNG NOVRIANSAH 
 

One of the components of activities that can be done to form a physically and 
spiritually healthy society is to exercise. Fun run is one of the sports activities that 
can be done by all people and is currently one of the most popular sports, where 
previously fun fun was historically known as marathon. Furthermore, to see the 
sustainability of the fun run, research was conducted on fun run as an expression 
of a modern lifestyle with a phenomenological analysis of the participation of the 
people of Bandar Lampung. This study aims to analyze individual motivation, 
differences in participant motivation, the influence of social media and urban 
trends, as well as factors that encourage community participation in fun runs in 
Bandar Lampung City. This research will be carried out in November 2025 with a 
qualitative approach in the form of a phenomenological approach at three locations 
of the University of Lampung Field, PKOR Way Halim Field, Pahoman Stadium as 
well as LCM Sunset fun run events, Utomo Bank fun run, and Economi fun run. 
Data was collected in the form of interview narratives and the data results were 
accumulated in the form of video recorders that had been changed into descriptive 
narrative texts. The results of the study show that people's motivation in 
participating in fun runs is driven by the need to maintain health, pleasure, and 
social relationships, making it part of the modern lifestyle, differences in motivation 
based on age and social background, where the young group emphasizes more on 
social and existential aspects, while the adult group focuses on health. Social media 
and urban trends play an important role in increasing participation, which can be 
seen from the increasing number of participants even though they are still 
heterogeneous. Overall, fun runs are developing as a recreational sport and a 
modern lifestyle that is influenced by social factors, accessibility, and trends, so it 
needs to be supported through inclusive events, facilities, and social media. 

 
Keywords: fun run, phenomenology, modern lifestyle, fun run events, bandar 

lampung, kalcer runners. 
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“  Jagalah sholat subuh mu, karna awal yang baik akan memberikan hal baik 

lainnya “ 

“ siapa yang sholat subuh, maka ia berada dalam jaminan Allah“ 

(HR. Muslim) 

 
 
 

“pelan pastiku kabulkan, segala catatan harapmu, tentang masa depan“ 

Tentang masa terang”  

(Gemilang) 

 
 
 

“ caci dan makian dari mereka itu adalah motivasi biar kita bisa sukses tanpa 

campur tangan mereka “ 

(arditerwandha) 
 
 
 

“gua beli omongan mereka” 
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I. PENDAHULUAN 
 
 
 
 

1.1. Latar Belakang 

Olahraga menjadi salah-satu komponen aktivitas yang bisa dijalankan oleh 

manusia, menjadi pembentuk masyarakat yang sehat jasmani dan rohani. 

dimana hal ini ditujukan untuk peningkatan kondisi fisik yang berorientasi 

dalam kebugaran tubuh manusia bagian dari olahraga kesehatan, dan juga 

olahraga berperan sebagai sarana rekreasi untuk mendapatkan ketenangan 

berupa olahraga rekresi untuk meningkatkan prestasi seseorang (Musa et al., 

2020). Seorang olahragawan akan bisa bersikap positif, kerja keras, 

berkualitas, disiplin, percaya diri dan mempunyai semangat yang tinggi. Sikap-

sikap tersebut akan melahirkan generasi yang baik dalam menunjang 

pembangunan nasional tentunya juga bisa melanjutkan olahraga hingga 

berkelanjutan. Olahraga ini bisa dimulai dari anak-anak, remaja hingga 

orangtua, untuk terus menyehatkan tubuh agar dapat melakukan aktivitas fisik 

secara maksimal. 

 
Menurut Undang-Undang UU Nomor 11 Tahun 2022 Tentang Keolahragaan, 

yang dimaksud Olahraga adalah segala kegiatan yang melibatkan pikiran, raga, 

dan jiwa secara terintegrasi dan sistematis untuk mendorong, membina, serta 

mengembangkan potensi jasmani, rohani, sosial, dan budaya. Keolahragaan 

adalah segala aspek yang berkaitan dengan Olahraga yang memerlukan 

pengaturan, pendidikan, pelatihan, pembinaan, pengembangan, peningkatan, 

pengawasan, dan evaluasi. Keolahragaan Nasional adalah Keolahragaan yang 

berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945 yang berakar pada nilainilai Keolahragaan, kebudayaan nasional 

Indonesia, dan tanggap terhadap tuntutan perkembangan Olahraga (Republik 
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Indonesia, 2022). Latihan fisik suatu gerakan tubuh yang dilakukan oleh otot-

otot secara terencana, terstruktur, dan secara berulang-ulang yang melibatkan 

penggunaan energi untuk meningkatkan kebugaran tubuh. Menurut Elsa 

Yuniarti, (2015) latihan fisik juga tergantung kepada kemampuan seseorang 

dan tujuan yang ingin dicapaai, ketika seseorang melatih fisik semakin tinggi 

juga produktivitas dan kebugaran seseorang tersebut. Kebugaran jasmani 

seseorang dipengaruhi juga oleh komposisi kebugaran. Kegiatan olahraga 

harus sesuai dengan usia orang yang melakukannya termasuk jenis kegiatan, 

tindakan pencegahan keselamatan, dan juga peralatan yang digunakan.  

 
Fenomenologi berasal dari bahasa latin, yaitu phinomena dan logos. Fenomena 

mengacu pada realita atau sesuatu yang terjadi di lingkungan sekitar kita. 

Fenomenologi bertujuan untuk menemukan, mempelajari dan memahami 

fenomena dan maknanya. Dalam belajar dan memahami, seseorang perlu 

mengandalkan perspektif tangan pertama, paradigma, dan keyakinan langsung. 

Dengan kata lain, penelitian fenomenologis berusaha menempatkan 

pengalaman subjektif individu sebagai pusat analisis untuk memahami makna 

psikologis yang muncul dari suatu fenomena sosial. Dalam konteks penelitian 

ini, pendekatan fenomenologi digunakan untuk menggali secara mendalam 

bagaimana masyarakat Kota Bandar Lampung memaknai pengalaman mereka 

dalam mengikuti kegiatan fun run. 

 
Kegiatan lari jarak jauh memiliki akar historis dari cabang olahraga maraton 

yang terinspirasi oleh legenda Pheidippidesdalam peristiwa Yunani Kuno, yang 

kemudian dikembangkan menjadi cabang resmi pada Olimpiade Athena 1896. 

Seiring perkembangan zaman, aktivitas lari tidak hanya berorientasi pada 

kompetisi, tetapi juga berkembang menjadi olahraga rekreatif yang lebih 

inklusif, salah satunya adalah lari yang menyenangkan. Fun run juga bisa 

dilihat dari berbagai aspek seperti secara terminologis, ontologis, aksiologis 

lalu lari yang menyenangkan tidak hanya dipandang sebagai aktivitas olahraga, 

tetapi juga sebagai fenomena multidimensional yang memiliki nilai historis, 

konseptual, dan sosial, sehingga relevan untuk dikaji dalam konteks partisipasi 

masyarakat (Takwin et al., 2018).
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Fun run menjadi salah-satu kegiatan olahraga yang bisa dilakukan oleh semua 

kalangan dan saat ini menjadi salah-satu olahraga yang paling banyak diminati. 

Kegiatan olahraga ini tidak hanya sebagai bentuk olahraga tetapi juga sebagai 

bagian dari gaya hidup modern masyarakat (Gumantan et al., 2021). Partisipasi 

Fun run ini dikaitkan sebagai pemicu utama untuk melakukan aktifitas 

dikarenakan kepentingan individu atau kelompok dengan pencitraan diri di 

media sosial dan kebutuhan sosial. Melihat dari kondisi yang terjadi dilapangan 

saat ini, olahraga fun run menjadi top pertama kegiatan olahraga yang sangat 

diminati, dimana lebih dominan pada remaja dari berbagai kalangan dan kota 

dan tentunya dengan tujuan yang berbeda-beda. Dalam konteks masyarakat 

modern, olahraga fun run ini salah satu bentuk transformasi dari sekadar 

aktivitas fisik menjadi simbol gaya hidup dan ekspresi diri, terlihat dari 

meningkatnya partisipasi masyarakat dalam kegiatan olahraga fun run. 

Peningkatan peserta fun run setiap harinya terbilang sangat banyak sekali, 

mulai dari perkelompok, individu dan juga aktivitas fun run pagi dan sore hari. 

 
Partisipasi dalam fun run juga mencerminkan perubahan nilai dan pola hidup 

dari masyarakat. Dalam hal ini,  fun run tidak hanya sebagai aktivitas olahraga, 

tetapi juga sebagai sarana untuk membangun koneksi sosial dan memperkuat 

rasa kebersamaan. Varro, (2019) menunjukkan bahwa partisipasi dalam acara 

lari dapat memperkuat rasa memiliki terhadap tempat dan kelompok. Hal ini 

relevan dengan kondisi di Bandar Lampung, masyarakat perkotaaan lebih 

dominan di mana fun run sering kali diadakan dalam skala komunitas bahkan 

institusi, menunjukkan bahwa fenomena ini telah menjadi bagian dari dinamika 

sosial masyarakat. Kegiatan olahraga ini juga menjadi bagian dari interaksi 

sosial yang mempertemukan berbagai latar belakang masyarakat mulai dari 

anak-anak, remaja, hingga orangtua yang disatukan oleh minat yang sama 

terhadap gaya hidup sehat dan gaya hidup modern.  

 
Banyak masyarakat yang antusias mengikuti olahraga fun run ini karena 

olahraga ini dapat dilakukan secara santai dan menyenangkan baik yang 

bersifat kompetensi maupun tidak. Kesenangan dalam fun run dapet diciptakan 

secara mandiri dengan membuat sesuatu yang menarik, seperti sesi poto dan 
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kostum sesuai dengan tema, rute, atau kecepatan yang ditentukan sendiri dan 

segala usia bisa mengikuti dengan kemampuan masing-masing diri. Fun run 

ini juga tidak ada ketentuan jarak tempuh, namun biasanya ada jarak minimal 

yang tersedia. Arfanda et al., (2024) menyatakan bahwa jarak minimal lari fun 

run adalah 5 kilometer. Hal lain yang disukai juga oleh masyarakat dari fun run 

ini adalah dapat dilakukan di jalan raya, pegunungan ataupun lari antar kota, 

yang tentunya tidak harus berada di sirkuit khusus pelari.  

 
Kegiatan fun run telah menjadi fenomena yang semakin populer di berbagai 

kota di Indonesia, termasuk Kota Bandar Lampung. Fun Run bukan hanya 

sekadar ajang olahraga, tetapi juga merupakan bentuk ekspresi gaya hidup 

modern yang mengedepankan kesehatan, kebersamaan, dan kesenangan. 

Menurut penelitian terbaru oleh Sari et al., (2023), partisipasi dalam kegiatan 

olahraga seperti fun run telah dapat meningkatkan kesadaran masyarakat akan 

pentingnya menjaga kesehatan fisik dan mental. Hal ini sejalan dengan tren 

global yang menunjukkan bahwa masyarakat semakin peduli terhadap gaya 

hidup sehat dan aktif. 

 
Lapangan PKOR Way Halim, Stadion Pahoman, lapangan Universitas 

Lampung menjadi sebagian ruang terbuka yang bisa dimanfaatkan masyarakat 

untuk melakukan kegiatan fun run. Data dari Dinas Pemuda dan Olahraga Kota 

Bandar Lampung menunjukkan bahwa jumlah peserta Fun Run meningkat 

signifikan dalam beberapa tahun terakhir, mencerminkan perubahan dalam 

pola hidup masyarakat yang lebih mengutamakan kesehatan. Fenomena ini 

menimbulkan pertanyaan mengenai faktor-faktor yang mendorong partisipasi 

masyarakat dalam kegiatan tersebut. Apakah motivasi mereka lebih didorong 

oleh aspek kesehatan, sosial, atau mungkin pengaruh dari media sosial dan tren 

urban yang sedang berkembang? 

 
Selain itu, penting untuk memahami bagaimana masyarakat Kota Bandar 

Lampung memaknai fun run sebagai bagian dari gaya hidup modern. Menurut 

penelitian oleh Prasetyo dan Rahmawati, (2022) kegiatan olahraga yang 

melibatkan komunitas dapat memperkuat relasi sosial dan membangun 
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identitas kolektif di antara peserta. Hal ini menunjukkan bahwa fun run tidak 

hanya berfungsi sebagai sarana olahraga, tetapi juga sebagai platform untuk 

membangun hubungan sosial yang lebih erat di masyarakat. Pengaruh kegiatan 

fun run terhadap pola hidup, relasi sosial, dan citra diri masyarakat perkotaan 

di Bandar Lampung juga perlu diteliti lebih lanjut. Kegiatan ini dapat 

memengaruhi cara pandang masyarakat terhadap kesehatan dan kebugaran, 

serta meningkatkan citra diri individu sebagai orang yang aktif dan peduli 

terhadap kesehatan. Penelitian oleh Widiastuti, (2017) menunjukkan bahwa 

partisipasi dalam kegiatan olahraga dapat meningkatkan kepercayaan diri dan 

citra positif di mata masyarakat. 

 
Media sosial dan tren urban juga berperan penting dalam memengaruhi 

antusiasme masyarakat terhadap fun run. Dengan adanya platform media 

sosial, informasi mengenai kegiatan fun run dapat tersebar dengan cepat, 

menarik perhatian lebih banyak peserta. Menurut studi oleh Nugroho, (2023) 

media sosial tidak hanya berfungsi sebagai alat promosi, tetapi juga sebagai 

sarana untuk berbagi pengalaman dan membangun komunitas di antara peserta. 

 
Perbedaan motivasi partisipasi fun run antara berbagai kelompok usia atau latar 

belakang sosial di Bandar Lampung menjadi aspek yang menarik untuk diteliti. 

Setiap kelompok mungkin memiliki motivasi yang berbeda, tergantung pada 

kebutuhan dan harapan mereka. Perbedaan motivasi partisipasi fun run antara 

berbagai kelompok usia atau latar belakang sosial di Bandar Lampung menjadi 

aspek yang menarik untuk diteliti. Penelitian oleh Setiawan, (2023) 

menunjukkan bahwa kelompok usia muda cenderung lebih termotivasi oleh 

aspek sosial dan kesenangan, sementara kelompok usia dewasa lebih fokus 

pada manfaat kesehatan. Selain itu, latar belakang sosial-ekonomi juga dapat 

memengaruhi tujuan partisipasi, di mana individu dengan tingkat ekonomi 

lebih tinggi sering melihat fun run sebagai bagian dari gaya hidup sehat dan 

rekreasi, sedangkan peserta dari kalangan menengah ke bawah lebih 

menekankan pada akses hiburan murah serta kesempatan untuk berinteraksi 

dengan komunitas secara terbuka. 
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Fenomena fun run yang marak belakangan ini mencerminkan perubahan gaya 

hidup masyarakat, khususnya di kalangan muda perkotaan. Namun demikian, 

di balik meningkatnya popularitas fun run, terdapat persoalan mengenai sejauh 

mana masyarakat benar-benar terlibat secara aktif, bukan hanya sebagai peserta 

sesaat. Selain itu, motivasi masyarakat dalam mengikuti fun run beragam, 

mulai dari kesehatan, hiburan, hingga tren media sosial, yang menunjukkan 

adanya kompleksitas dalam partisipasi masyarakat. Hingga saat ini, kajian 

akademik tentang fun run di Indonesia masih terbatas. Sebagian besar 

penelitian olahraga lebih banyak berfokus pada aspek prestasi, fisiologis, 

maupun manajemen event, sementara kajian mengenai makna fun run dari 

perspektif partisipasi masyarakat masih jarang dilakukan. Dengan demikianl, 

pemahaman terhadap makna partisipasi masyarakat penting untuk mengetahui 

apakah kegiatan fun run benar-benar mendukung olahraga rekreasi 

berkelanjutan atau hanya menjadi tren sementara yang sewaktu-waktu akan 

hilang. 

 
Berdasarkan penjelasan di atas, sangat diperlukan penelitian lebih lanjut, 

mengenai fun run untuk menganalisis partisipasi masyarakat dalam fun run 

melalui pendekatan fenomenologi, sehingga dapat menggali pengalaman, 

persepsi, serta motivasi yang melatar belakangi keterlibatan 

masyarakat.penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam mengenai 

faktor-faktor yang mendorong partisipasi masyarakat Kota Bandar Lampung 

dalam kegiatan fun run, makna yang mereka berikan terhadap kegiatan ini, 

serta pengaruhnya terhadap pola hidup, relasi sosial, dan citra diri mereka. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pemahaman 

tentang fenomena fun run sebagai bagian dari gaya hidup modern di 

masyarakat perkotaan. 
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1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas peneliti mengidentifikasi masalah 

sebagai berikut. 

1. Faktor-faktor apa saja yang mendorong partisipasi masyarakat Kota 

Bandar Lampung dalam kegiatan fun run? 

2. Bagaimana motivasi individu seseorang yang menggemari kegiatan fun 

run untuk merubah gaya hidup modern? 

3. Bagaimana perbedaan motivasi partisipasi fun run antara berbagai 

kelompok usia atau latar belakang sosial di Bandar Lampung? 

4. Sejauh mana media sosial dan tren urban memengaruhi antusiasme 

masyarakat terhadap fun run? 

5. Berapa jumlah partisipan yang gemar mengikuti kegiatan fun run di Kota 

Bandar Lampung. 

 
 
1.3. Batasan masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka masalah 

dalam penelitian ini berfokus pada fun run sebagai ekspresi gaya hidup modern 

analisis fenomenologi terhadap partisipasi masyarakat kota bandar lampung 

secara menyeluruh.  

 
 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana motivasi masyarakat Bandar Lampung memaknai fun run 

sebagai bagian dari gaya hidup modern 

2. Bagaimana perbedaan motivasi partisipasi fun run ditinjau dari kelompok 

usia dan latar belakang sosial masyarakat di Kota Bandar Lampung? 

3. Bagaimana peran media sosial dan tren urban dalam meningkatkan 

antusiasme masyarakat Kota Bandar Lampung untuk mengikuti fun run 

secara aktif? 

4. Berapa jumlah partisipan yang secara aktif dan rutin mengikuti kegiatan 

fun run di Kota Bandar Lampung? 
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5. Apa saja faktor-faktor yang mendorong partisipasi masyarakat Kota 

Bandar Lampung dalam kegiatan fun run? 

 
1.5. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian fun run sebagai ekspresi gaya hidup modern: 

analisis fenomenologi terhadap partisipasi masyarakat kota Bandar Lampung 

ini adalah sebagai berikut. 

1. Menganalisis motivasi individu dalam mengikuti fun run serta bagaimana 

aktivitas tersebut berkontribusi terhadap perubahan gaya hidup ke arah 

yang lebih modern. 

2. Menganalisis perbedaan motivasi partisipasi fun run berdasarkan 

kelompok usia dan latar belakang sosial masyarakat di Kota Bandar 

Lampung. 

3. Menganalisis sejauh mana pengaruh media sosial dan tren urban terhadap 

meningkatnya antusiasme masyarakat dalam mengikuti kegiatan fun run. 

4. Menganalisis jumlah partisipan yang secara aktif dan rutin mengikuti 

kegiatan fun run di Kota Bandar Lampung. 

5. Mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang mendorong 

partisipasi masyarakat Kota Bandar Lampung dalam kegiatan fun run 

 
 

1.6. Manfaat Penelitian 

Setelah peneliti melakukan penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat yang berguna yaitu, sebagai berikut. 

 
1.6.1. Manfaat Teoritis 

Dengan membaca penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang sosiologi dan studi gaya 

hidup. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya 

mengenai fenomena olahraga, gaya hidup sehat, dan partisipasi masyarakat 

dalam kegiatan sosial. Selain itu, penelitian ini juga dapat memperkaya 

literatur mengenai fenomenologi dalam konteks kegiatan olahraga. 
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1.6.2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, 

antara lain: 

1. Bagi Masyarakat: Masyarakat dapat memahami lebih dalam tentang 

pentingnya partisipasi dalam kegiatan olahraga dan dampaknya 

terhadap kesehatan serta relasi sosial. 

2. Bagi Pelaku Industri: Pelaku industri, seperti penyelenggara acara dan 

sponsor, dapat memanfaatkan informasi ini untuk merancang kegiatan 

yang lebih menarik dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

3. Bagi Media: Media dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk 

menyebarluaskan informasi mengenai pentingnya gaya hidup sehat dan 

partisipasi dalam kegiatan olahraga, serta untuk mempromosikan acara 

fun run di masa mendatang. 

 
1.7. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini akan difokuskan pada analisis fenomenologi 

terhadap partisipasi masyarakat dalam kegiatan fun run di Kota Bandar 

Lampung. Penelitian ini akan membahas pengalaman peserta, motivasi, dan 

makna yang terkandung dalam partisipasi mereka. Batasan objek penelitian ini 

adalah peserta fun run yang melakukan kegiatan di tiga lokasi, yaitu Lapangan 

Universitas Lampung, Lapangan PKOR Way Halim, dan Lapangan Pahoman. 

 
1.8. Batasan Geografis dan Waktu 

Penelitian ini akan dilakukan di tiga lokasi di Kota Bandar Lampung, yaitu 

Lapangan Universitas Lampung, Lapangan PKOR Way Halim, dan Lapangan 

Pahoman. Fokus penelitian akan mencakup kegiatan fun run yang terjadi pada 

tahun 2025, sehingga hasil penelitian dapat mencerminkan fenomena terkini 

mengenai fun run di Kota Bandar Lampung. 

 
Dengan struktur ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran 

yang komprehensif mengenai fun run sebagai ekspresi gaya hidup modern di 

Kota Bandar Lampung, serta memberikan wawasan yang lebih dalam 

mengenai partisipasi masyarakat dalam kegiatan tersebut. 



 

 
 

 
 
 
 
 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
 
 

2.1. Hakikat Olahraga 

Olahraga adalah aktivitas fisik yang terstruktur, berulang, dan dilakukan secara 

sadar untuk mengembangkan kemampuan jasmani, mental, dan sosial manusia. 

Kegiatan ini bukan hanya sekadar gerak spontan, melainkan sebuah proses 

pembinaan yang sistematis dengan tujuan pendidikan, kesehatan, dan 

pembentukan karakter (Aditia, 2015). Definisi ini menunjukkan bahwa 

olahraga memiliki aturan, tujuan, dan struktur tertentu yang membedakannya 

dari aktivitas fisik biasa. Kajian eksperimental juga menegaskan bahwa 

olahraga yang terencana dapat meningkatkan keterampilan gerak dan 

kebugaran fisik secara signifikan (Gozali et al., 2024). Dengan demikian, 

hakikat olahraga tidak hanya bersifat fisik tetapi juga merupakan alat 

pembentukan manusia seutuhnya. Aktivitas ini memberikan landasan bagi 

pengembangan kapasitas individu untuk berpartisipasi aktif dalam kehidupan 

sosial. 

 
Selain aspek fisik, olahraga juga memiliki dimensi sosial dan budaya yang 

penting. Penelitian di sekolah menengah menunjukkan bahwa olahraga 

memfasilitasi interaksi sosial yang positif, seperti kerja sama, empati, dan 

disiplin antar siswa (Tifal et al., 2023). Aktivitas ini berperan sebagai sarana 

internalisasi nilai-nilai moral seperti sportivitas, tanggung jawab, dan 

kedisiplinan, yang penting untuk membangun karakter peserta didik. Hakikat 

olahraga dalam konteks sosial menegaskan bahwa kegiatan ini bukan hanya 

untuk kesehatan, tetapi juga sebagai medium pembelajaran nilai sosial 

(Nababan, 2022). Oleh karena itu, program olahraga yang baik selalu 

memadukan tujuan fisik dan sosial agar manfaatnya lebih menyeluruh. Dengan 
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memandang olahraga sebagai aktivitas sosial, setiap interaksi dan kompetisi 

menjadi kesempatan untuk menumbuhkan kualitas pribadi dan masyarakat. 

 
Olahraga di Indonesia umumnya dipahami melalui tiga subsistem, olahraga 

pendidikan, olahraga rekreasi, dan olahraga prestasi. Olahraga pendidikan 

menekankan pengembangan kebiasaan hidup aktif dan nilai positif melalui 

pembelajaran formal maupun nonformal (Surbakti, 2013). Olahraga rekreasi 

menekankan kesenangan, pemulihan, dan partisipasi lintas usia, sedangkan 

olahraga prestasi diarahkan untuk pencapaian performa maksimal. Literatur 

keolahragaan menekankan bahwa ketiganya merupakan ekosistem yang saling 

mendukung; pengalaman positif di pendidikan dan rekreasi dapat menjadi 

fondasi bagi partisipasi jangka panjang dan prestasi (Akmal, 2024). 

Pemahaman ini membantu perencana program dan kebijakan untuk 

memaksimalkan manfaat olahraga bagi individu dan masyarakat. Dengan 

demikian, hakikat olahraga melibatkan integrasi fisik, sosial, dan prestasi 

dalam satu kerangka yang holistik. 

 
Hakikat olahraga juga terlihat dari dampak nyata terhadap kesehatan dan 

kebugaran. Studi eksperimental menunjukkan bahwa latihan terstruktur, seperti 

pliometrik, latihan kekuatan, atau keterampilan spesifik cabang, dapat 

meningkatkan kebugaran dan performa gerak secara signifikan (Gozali et al., 

2024). Di tingkat masyarakat, persepsi terhadap olahraga seperti renang juga 

menunjukkan manfaat multidimensional, termasuk rekreasi, terapi, dan 

pencegahan penyakit (Nursyamsi et al., 2021). Hal ini menegaskan bahwa 

olahraga bukan sekadar alat untuk mencapai target performa, tetapi praktik 

hidup aktif yang berkelanjutan dan bermakna. Hakikat olahraga meliputi 

integrasi manfaat fisik, psikososial, dan budaya yang membentuk kualitas 

hidup manusia secara keseluruhan. Dengan pendekatan ini, olahraga dapat 

dijadikan sarana pembinaan manusia yang menyeluruh, sehat, dan produktif. 

 
2.1.1. Pengertian Olahraga 

Olahraga adalah aktivitas untuk melatih tubuh seseorang, tidak hanya secara 

jasmani tetapi juga secara rohani. Sedangkan orang sehat jasmani dan 
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rohaninya adalah dasar dari pembentukan masyarakat berkualitas yang 

kemudian dapat dikembangkan menjadi manusia yang bersikap positif, kerja 

keras, berjuang dengan semangat tinggi. Sikap sikap tersebut merupakan 

sikap yang sangat dibutuhkan oleh suatu negara yang sedang membangun, 

dimana sikap-sikap tersebut akan sangat mendukung pembangunan nasional, 

dicapai melalui berbagai kegiatan olahraga, karena unsur-unsur manusia yang 

berkualitas tersebut dapat dikembangkan melalui kegiatan olahraga. Salah-

satu olahraga yang sedang tren di lingkungan masyarakat yang bisa dilakukan 

oleh semua orang tanpa batasan usia yaitu fun run. 

 
Dalam konteks fun run, peran olahraga tidak hanya berfungsi menjaga 

kesehatan fisik, tetapi juga menciptakan suasana kebersamaan yang dapat 

memperkuat nilai-nilai sosial di masyarakat. Fun run bukan sekedar sebagai 

ajang lari jarak tertentu, melainkan juga wadah untuk menumbuhkan sikap 

positif seperti sportivitas dengan cara yang lebih santai dan menyenangkan. 

Selain itu, fun run dapat menjadi sarana rekreasi aktif yang bisa dijalankan 

dalam skala waktu yang fleksibel, juga bisa dilakukan disemua kalangan usia, 

mulai dari anak-anak, remaja hingga orang dewasa (Zain et al., 2022). 

 
Olahraga adalah kegiatan pelatihan jasmani, yaitu kegiatan jasmani untuk 

memperkaya dan meningkatkan kemampuan dan keterampilan gerak dasar 

maupun gerak keterampilan (kecabangan olahraga). Yunis Bangun, (2021) 

berpendapat bahwa kegiatan olahraga merupakan bentuk pendekatan ke 

aspek sejahtera jasmani atau sehat jasmani yang berarti juga sehat dinamis 

yaitu sehat yang disertai dengan kemampuan gerak yang memenuhi segala 

tuntutan gerak kehidupan sehari-hari. Adanya pernyataan diatas memberikan 

suatu arahan untuk bisa berolahraga secara maksimal dengan pendekatan 

keterampilan diri.  

 
Olahraga menjadi suatu kegiatan yang dilakukan hanya untuk mengisi waktu 

luang, sehingga olahraga dilakukan dengan penuh kegembiraan dan santai 

serta tidak ada batasan dan yang digunakan. Namun seiring perkembangan 

kebutuhan dan kemampuan manusia yang semakin maju, yang ditandai 
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dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus dilakukan 

oleh manusia, maka kegiatan olahraga tidak lagi dilakukan hanya untuk 

kegiatan rekreasi melainkan bertambah menjadi kegiatan yang 

dipertandingkan dengan adanya motivasi misalnya, olahraga bersepeda 

biasanya hanya dilakukan oleh orang-orang untuk mengisi waktu luang dan 

dapat menyehatkan tubuh, tetapi olahraga bersepeda menjadi sarana meraih 

prestasi (Febriyan, 2019). 

 
Olahraga secara umum dipahami sebagai suatu bentuk aktivitas fisik yang 

dilakukan secara teratur dengan tujuan menjaga kesehatan, meningkatkan 

keterampilan, maupun mencapai prestasi tertentu. Menurut Coakley, (2015), 

olahraga merupakan aktivitas fisik yang terorganisasi, kompetitif, dan 

dilembagakan, sehingga memiliki perbedaan dengan sekadar permainan atau 

aktivitas rekreasi. Definisi ini menekankan pentingnya struktur, aturan, dan 

nilai sosial yang terkandung dalam olahraga. Dengan demikian, olahraga 

tidak hanya terbatas pada gerakan tubuh, melainkan juga melibatkan aspek 

sosial, budaya, dan psikologis. 

 
Menurut Soeningjo, (2015) mendeskripsikan olahraga sebagai sebuah konsep 

ilmiah sekaligus profesi yang menggunakan olahraga sebagai media 

pendidikan sekaligus disiplin pendidikan. Olahraga sebagai ilmu bersifat 

multidisipliner dan berkembang menjadi lintas-disiplin (cross-disciplinary), 

mencerminkan kompleksitas kajian olahraga itu sendiri. Sebagai profesi, 

olahraga menuntut pendidikan akademis dan etika yang tinggi agar tetap 

diakui secara profesional. Dari kutipan diatas, olahraga tidak hanya aktivitas 

tubuh, tetapi juga ranah akademis dan profesional. 

 
Olahraga sebagai proses sistemik berupa kegiatan yang mengembangkan 

potensi jasmani dan rohani, baik secara individu maupun sosial, melalui 

permainan, lomba, atau pertandingan. Olahraga adalah sarana pembentukan 

manusia Indonesia yang utuh, berkualitas, dan berdasarkan nilai-nilai 

pancasila. Pendekatan ini justru memasukkan aspek nilai luhur budaya ke 

dalam definisi. Lebih menarik, olahraga diposisikan sebagai bagian integral 
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pembentukan karakter bangsa, hal tersebut juga bisa dilihat dari antusiasme 

masyarakat dalam kegiatan ke-olahragaan (Mulyawan et al., 2023). 

 
Olahraga adalah kemampuan seseorang untuk melakukan aktivitas jasmani 

tanpa kelelahan berlebihan, sehingga masih memiliki energi cadangan untuk 

aktivitas lainnya Senaputra, (2017). Dari kutipan diatas menegaskan 

hubungan antara olahraga dengan efisiensi tubuh dalam beraktivitas sehari-

hari. Olahraga yang teratur, tubuh akan lebih adaptif dan efisien dalam 

mengelola energi. Oleh karena itu, olahraga dipandang sebagai kunci dalam 

menjaga produktivitas manusia. 

 
Menurut Waldo et al., (2022) seseorang yang bugar karena olahraga bukan 

hanya mampu menjalankan tugas-tugas pokok, tetapi juga sanggup 

melakukan aktivitas tambahan tanpa merasa lelah. Definisi ini menekankan 

bahwa olahraga memiliki efek jangka panjang dalam meningkatkan kapasitas 

kerja tubuh. Dengan demikian, olahraga tidak hanya memperkuat fisik, tetapi 

juga meningkatkan kesiapan individu menghadapi aktivitas darurat atau 

kebutuhan mendadak. Pandangan ini memperluas makna olahraga sebagai 

sarana ketahanan tubuh manusia. 

 
Berdasarkan pendapat di atas, bahwa olahraga adalah aktivitas jasmani yang 

dilaksanakan secara sadar, teratur, dan terencana dengan tujuan meningkatkan 

kesehatan, kebugaran, serta prestasi. Olahraga juga berfungsi membina 

potensi jasmani, rohani, maupun sosial, sehingga berperan dalam 

pembentukan manusia yang berkualitas. 

 
2.1.2. Tujuan dan Manfaat Olahraga 

Olahraga memiliki tujuan yang luas, mencakup aspek fisik, mental, sosial, 

dan pendidikan. Tujuan utama olahraga adalah untuk meningkatkan 

kebugaran jasmani, mengembangkan keterampilan motorik, serta 

membentuk karakter dan disiplin diri. Dalam konteks pendidikan, olahraga 

berfungsi sebagai sarana untuk menanamkan nilai-nilai positif seperti 

sportivitas, kerja sama, dan tanggung jawab ( Hasan et al., 2015). Selain itu, 

olahraga juga bertujuan untuk mencegah penyakit melalui aktivitas fisik yang 
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teratur. Dalam masyarakat, tujuan olahraga meliputi peningkatan kualitas 

hidup, pengurangan stres, dan peningkatan interaksi sosial. Oleh karena itu, 

olahraga tidak hanya berfokus pada aspek fisik, tetapi juga pada 

pengembangan pribadi secara menyeluruh. Olahraga itu sendiri juga akan 

memberikan manfaat yang beragam mulai dari: 

a) Manfaat Secara Fisik 

Manfaat fisik dari olahraga sangat signifikan, terutama dalam meningkatkan 

kebugaran jasmani dan kesehatan tubuh secara keseluruhan. Akmal, (2024) 

dalam penelitiannya menunjukkan bahwa latihan fisik yang terstruktur dapat 

meningkatkan kekuatan otot dan daya tahan tubuh. Selain itu, olahraga juga 

berperan dalam mengontrol berat badan, meningkatkan sirkulasi darah, dan 

memperkuat sistem kekebalan tubuh. Manfaat ini sangat penting untuk 

mencegah berbagai penyakit tidak menular seperti hipertensi, diabetes, dan 

obesitas. Oleh karena itu, olahraga menjadi bagian integral dari gaya hidup 

sehat yang perlu diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

b) Manfaat Mental dan Emosional  

Olahraga tidak hanya bermanfaat bagi tubuh, tetapi juga memiliki dampak 

positif terhadap kesehatan mental dan emosional. Tifal et al., (2023) dalam 

penelitiannya mengungkapkan bahwa olahraga dapat mengurangi tingkat 

stres, meningkatkan mood, dan memberikan rasa percaya diri. Aktivitas fisik 

yang teratur juga dapat membantu mengatasi gejala depresi dan kecemasan. 

Selain itu, olahraga berfungsi sebagai media untuk menyalurkan emosi secara 

positif dan meningkatkan kualitas tidur. Oleh karena itu, olahraga menjadi 

salah satu cara efektif untuk menjaga keseimbangan mental dan emosional 

dalam kehidupan yang penuh tekanan. 

c) Manfaat Sosial dan Pendidikan 

Olahraga juga memiliki manfaat sosial dan pendidikan yang signifikan. 

Nababan, (2022) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa olahraga rekreasi 

dapat meningkatkan interaksi sosial, membangun kerja sama, dan 

mempererat hubungan antar individu dalam masyarakat. Selain itu, olahraga 

berperan dalam pembentukan karakter, seperti kedisiplinan, tanggung jawab, 

dan sportivitas. Dalam konteks pendidikan, olahraga menjadi sarana untuk 
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menanamkan nilai-nilai positif dan membentuk pribadi yang sehat dan 

berkarakter. Oleh karena itu, olahraga memiliki peran penting dalam 

pembangunan sosial dan pendidikan di masyarakat. 

 
2.1.3. Macam-macam jenis olahraga 

Olahraga memiliki tujuan yang luas dan multidimensional, mencakup aspek 

fisik, mental, sosial, serta pendidikan. Tujuan utama olahraga adalah untuk 

meningkatkan kebugaran jasmani, mengembangkan keterampilan motorik, 

serta membentuk karakter dan disiplin diri (Surbakti, 2015). Kegiatan ini 

tidak hanya bertujuan membuat tubuh sehat, tetapi juga melatih koordinasi, 

keseimbangan, dan ketangkasan, yang sangat penting dalam kehidupan 

sehari-hari maupun aktivitas profesional. Dalam konteks pendidikan, 

olahraga berfungsi sebagai sarana untuk menanamkan nilai-nilai positif 

seperti sportivitas, kerja sama, dan tanggung jawab, sehingga peserta didik 

tidak hanya menguasai keterampilan fisik tetapi juga mampu 

menginternalisasi norma sosial yang baik. 

 
Selain itu, olahraga memiliki peran penting dalam pencegahan penyakit, 

karena aktivitas fisik yang teratur dapat meningkatkan daya tahan tubuh, 

menjaga berat badan ideal, dan mencegah penyakit kronis seperti hipertensi, 

diabetes, dan obesitas. Dari sisi psikologis, olahraga membantu mengurangi 

stres, meningkatkan mood, dan membangun rasa percaya diri, sehingga 

kesehatan mental peserta tetap terjaga. Dalam masyarakat, tujuan olahraga 

juga meluas ke peningkatan kualitas hidup dan penguatan hubungan sosial, 

karena partisipasi dalam kegiatan olahraga dapat mempererat interaksi 

antarindividu, membangun solidaritas, dan menumbuhkan rasa memiliki 

terhadap komunitas. Dengan demikian, olahraga tidak hanya berfokus pada 

peningkatan kondisi fisik semata, tetapi juga menjadi sarana pembinaan 

holistik untuk pengembangan pribadi, karakter, dan kehidupan sosial yang 

lebih seimbang. 
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2.1.4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Olahraga 

Partisipasi seseorang dalam olahraga dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 

saling berkaitan, mulai dari kondisi fisik, psikologis, hingga lingkungan sosial 

dan ekonomi. 

1. Faktor fisik dan kesehatan 

Kondisi fisik dan kesehatan individu mempengaruhi kemampuan dan 

motivasi untuk berpartisipasi dalam olahraga. Menurut penelitian oleh 

Pratama, (2019) individu dengan tingkat kebugaran yang baik cenderung 

lebih aktif dalam berolahraga dibandingkan dengan mereka yang memiliki 

masalah kesehatan. Selain itu, faktor seperti usia, jenis kelamin, dan riwayat 

cedera juga berperan dalam menentukan jenis dan intensitas olahraga yang 

dapat dilakukan. Penelitian oleh Sari, (2020), menunjukkan bahwa olahraga 

yang sesuai dengan kondisi fisik dapat meningkatkan kualitas hidup dan 

mencegah berbagai penyakit kronis. Oleh karena itu, penting untuk 

mempertimbangkan kondisi fisik saat merencanakan program olahraga. Hal 

ini juga menekankan pentingnya pemeriksaan kesehatan rutin sebelum 

memulai program latihan. 

2. Faktor Psikologis 

Aspek psikologis memainkan peran penting dalam menentukan partisipasi 

seseorang dalam olahraga. Penelitian oleh Hidayat, (2018) motivasi intrinsik 

dan ekstrinsik mempengaruhi frekuensi dan konsistensi berolahraga. Individu 

yang memiliki motivasi internal, seperti keinginan untuk menjaga kesehatan 

atau mencapai tujuan pribadi, lebih cenderung untuk tetap aktif. Selain itu, 

faktor seperti stres, kecemasan, dan depresi dapat menghambat partisipasi 

dalam olahraga. Penelitian oleh Dewi, (2021) menunjukkan bahwa olahraga 

dapat menjadi alat efektif dalam mengurangi gejala-gejala tersebut. Oleh 

karena itu, pendekatan psikologis yang mendukung sangat penting untuk 

meningkatkan partisipasi olahraga. 

3. Faktor Lingkungan 

Lingkungan sosial dan fisik juga mempengaruhi partisipasi dalam olahraga. 

Penelitian oleh Wulandari, (2017) dukungan keluarga dan teman-teman dapat 

meningkatkan motivasi individu untuk berolahraga. Selain itu, ketersediaan 
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fasilitas olahraga yang memadai dan aksesibilitasnya juga berperan penting. 

Penelitian oleh Suryani, (2022) menunjukkan bahwa komunitas yang aktif 

dalam olahraga dapat menciptakan budaya positif yang mendorong 

partisipasi. Faktor budaya dan norma sosial juga mempengaruhi jenis 

olahraga yang dipilih oleh individu. Oleh karena itu, menciptakan lingkungan 

yang mendukung sangat penting untuk meningkatkan partisipasi olahraga di 

masyarakat. 

4. Faktor Ekonomi 

Faktor ekonomi dan kebijakan pemerintah juga mempengaruhi partisipasi  

dalam olahraga. Penelitian oleh Santoso, (2020) menunjukkan bahwa 

keterbatasan ekonomi dapat membatasi akses individu terhadap fasilitas 

olahraga dan program pelatihan. Selain itu, kebijakan pemerintah yang 

mendukung pembangunan fasilitas olahraga dan program pembinaan atlet 

dapat meningkatkan partisipasi di masyarakat. Penelitian oleh Prasetyo, 

(2021) menunjukkan bahwa investasi dalam infrastruktur olahraga dapat 

meningkatkan kualitas dan kuantitas partisipasi olahraga. Oleh karena itu, 

kebijakan yang mendukung sangat penting untuk menciptakan masyarakat 

yang aktif secara fisik. Hal ini juga menekankan pentingnya alokasi anggaran 

yang tepat untuk sektor olahraga. 

 
 
2.2. Pengertian Running 

Lari atau running merupakan salah satu bentuk gerak dasar lokomotor yang 

memiliki ciri utama adanya fase melayang, yaitu saat kedua kaki tidak 

menyentuh tanah. Gerak dasar lokomotor adalah gerakan tubuh yang 

menyebabkan perpindahan posisi dari satu tempat ke tempat lain. Gerakan ini 

melibatkan anggota tubuh, seperti kaki dan tangan, untuk menciptakan 

pergerakan berpindah (Wicaksono dan Pradana, 2020). Dalam kajian 

olahraga, lari tidak hanya sebagai aktivitas fisik untuk berpindah tempat, 

tetapi juga sebagai keterampilan gerak yang melibatkan koordinasi otot, 

sistem pernapasan, dan pengaturan energi tubuh. Pada aspek biomekanika, 

lari dianalisis melalui komponen seperti panjang langkah, frekuensi langkah, 

dan sudut gerakan sendi yang menentukan efektivitas serta efisiensi gerakan. 
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Dalam konteks pendidikan jasmani, lari dimaknai sebagai keterampilan dasar 

yang harus diajarkan secara sistematis karena memberikan kontribusi 

terhadap perkembangan daya tahan, kecepatan, kelincahan, serta koordinasi 

motorik 

 
 
2.2.1. Pengertian Fun Run 

Olahraga fun run adalah kegiatan lari yang dirancang untuk memberikan 

pengalaman menyenangkan bagi peserta, tanpa tekanan kompetisi yang 

tinggi. Kegiatan ini sering kali diadakan dalam suasana yang meriah, dengan 

berbagai tema dan aktivitas yang menarik, sehingga dapat menarik minat 

masyarakat untuk berpartisipasi. Fun run tidak hanya berfungsi sebagai ajang 

olahraga, tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya gaya hidup sehat. Dengan melibatkan komunitas dan sponsor, fun 

run dapat menciptakan dampak positif yang lebih luas, baik bagi peserta 

maupun masyarakat sekitar. Oleh karena itu, fun run menjadi salah satu 

bentuk olahraga yang semakin populer dan diakui sebagai bagian dari 

promosi kesehatan masyarakat. 

 

 
Gambar 1 1 Kegiatan Fun Run 

Sumber. Dokumen pribadi 
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Dalam pelaksanaannya,  fun run biasanya melibatkan berbagai elemen, 

seperti sponsor, komunitas lokal, dan organisasi kesehatan. Kegiatan ini 

sering kali diadakan untuk mendukung tujuan tertentu, seperti penggalangan 

dana untuk amal atau kampanye kesehatan. Melalui kolaborasi ini, fun run 

dapat menciptakan dampak positif yang lebih luas, tidak hanya bagi peserta 

tetapi juga bagi masyarakat sekitar. Selain itu,  fun run juga memberikan 

kesempatan bagi peserta untuk berinteraksi dan membangun jaringan sosial, 

yang dapat meningkatkan rasa kebersamaan dan solidaritas. Oleh karena itu, 

pengembangan fun run harus mempertimbangkan berbagai aspek, termasuk 

perencanaan, promosi, dan pelaksanaan yang efektif. 

 
Salah satu tantangan dalam pengembangan olahraga fun run adalah 

memastikan partisipasi yang tinggi dari berbagai kalangan. Untuk mencapai 

hal ini, penyelenggara perlu melakukan pendekatan yang tepat, seperti 

menggunakan media sosial untuk promosi dan mengadakan kegiatan yang 

menarik. Selain itu, penting untuk menyediakan fasilitas yang memadai, 

seperti rute yang aman dan nyaman, serta dukungan medis selama acara. 

Dengan memperhatikan faktor-faktor ini, fun run dapat menjadi kegiatan 

yang sukses dan menarik bagi semua orang. Penyelenggara juga harus siap 

untuk mengevaluasi dan memperbaiki setiap aspek dari acara yang telah 

dilaksanakan untuk meningkatkan kualitas di masa mendatang. 

 
Secara keseluruhan, pengembangan olahraga fun run memiliki potensi besar 

untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam aktivitas fisik. Dengan 

pendekatan yang tepat, fun run dapat menjadi platform yang efektif untuk 

mempromosikan kesehatan dan kebugaran. Selain itu, kegiatan ini juga dapat 

memperkuat hubungan antarindividu dan komunitas. Oleh karena itu, penting 

bagi semua pihak yang terlibat untuk bekerja sama dalam menciptakan 

pengalaman yang menyenangkan dan bermanfaat bagi peserta. Melalui upaya 

bersama, fun run dapat terus berkembang dan memberikan dampak positif 

bagi masyarakat. 
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2.2.2. Konsep Pengembangan Fun Run 

Fun run merupakan salah satu bentuk olahraga rekreasi yang berkembang pesat 

di masyarakat modern. Kegiatan ini biasanya berupa lari bersama dengan jarak 

tempuh tertentu, yang umumnya dimulai dari 3K, 5K, 10K. Pada kategori jarak 

panjang dimulai dari 21K (Half Marathon) atau 42, 2K (Marathon), meskipun 

ini lebih jarang ditemukan pada acara fun run dan lebih umum pada lomba lari 

kompetitif. Berbeda dengan lomba lari kompetitif, fun run lebih menekankan 

pada partisipasi, kebersamaan, dan kesenangan. Hal ini membuat fun run dapat 

diikuti oleh berbagai kalangan tanpa batasan usia maupun kemampuan fisik 

tertentu. Oleh sebab itu, fun run dianggap sebagai model olahraga inklusif yang 

mampu menjangkau masyarakat luas. 

 

 
Gambar 2. Kegiatan Fun Run 5K 1 

Sumber. Dokumen Pribadi 
 

Arfanda et al., (2024) fun run dikembangkan bukan hanya sebagai ajang 

olahraga, tetapi juga sebagai sarana rekreasi dan ekspresi diri. Melalui kegiatan 

ini, peserta dapat merasakan manfaat kebugaran jasmani sekaligus pengalaman 

sosial yang menyenangkan. Arfanda menegaskan bahwa pengembangan fun 

run di perkotaan sangat relevan karena gaya hidup masyarakat urban cenderung 

mencari aktivitas fisik yang praktis dan tidak terlalu kompetitif. Dengan 



 
 

22 
 

demikian, fun run menjadi alternatif olahraga populer yang sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat modern. Sementara itu, Prasetyo (2020) menyebutkan 

bahwa pengembangan fun run tidak hanya mencakup aspek fisik, tetapi juga 

aspek ekonomi dan pariwisata. Fun run sering digabungkan dengan kegiatan 

sosial, festival, atau kampanye kesehatan yang melibatkan sponsor, komunitas, 

dan pemerintah daerah. Konsep ini memperluas makna olahraga dari sekadar 

aktivitas fisik menjadi sebuah event yang memiliki nilai tambah sosial dan 

ekonomi. Hal ini menjadikan fun run sebagai bagian dari strategi pembangunan 

olahraga berbasis masyarakat. 

 
Salah satu konsep penting dalam pengembangan fun run adalah pembentukan 

komunitas lari. Komunitas menjadi wadah yang memfasilitasi interaksi 

antarindividu, membangun motivasi, dan menjaga konsistensi dalam 

berolahrag (Sari, 2021). Dengan adanya komunitas, fun run tidak hanya 

menjadi kegiatan sesaat, melainkan juga gaya hidup yang berkelanjutan. 

Konsep ini memperlihatkan bahwa pengembangan olahraga modern sangat 

bergantung pada ikatan sosial dan dukungan kelompok. 

 
Selain itu, Susanto, (2022) menegaskan bahwa pengembangan fun run di 

Indonesia perlu memperhatikan faktor budaya dan teknologi. Melalui 

penggunaan media sosial, promosi kegiatan fun run dapat menjangkau 

masyarakat luas dan meningkatkan partisipasi. Di sisi lain, integrasi unsur 

budaya lokal, seperti musik tradisional atau kostum khas daerah, dapat 

membuat fun run lebih menarik dan membangun identitas nasional. Dengan 

cara ini,  fun run tidak hanya berkembang sebagai olahraga, tetapi juga sebagai 

ruang ekspresi budaya. Secara konseptual, pengembangan fun run dapat 

diarahkan pada tiga aspek utama, yaitu kesehatan, rekreasi, dan sosial. Aspek 

kesehatan menekankan pad manfaat olahraga lari untuk kebugaran jasmani, 

aspek rekreasi menonjolkan kesenangan dan hiburan yang diperoleh peserta, 

sedangkan aspek sosial mencerminkan nilai kebersamaan dan solidaritas. 

Kombinasi dari ketiga aspek tersebut menjadikan fun run sebagai fenomena 

olahraga modern yang memiliki daya tarik kuat di masyarakat. 
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Berdasarkan konsep pengembangan diatas dapat disimpulkan bahwa konsep 

pengembangan fun run berfokus pada perluasan makna olahraga yang lebih 

inklusif, rekreatif, dan sosial. Fun run tidak hanya ditujukan untuk mencapai 

prestasi, tetapi juga sebagai sarana kebersamaan, rekreasi, bahkan promosi 

pariwisata. Dengan dukungan komunitas, media sosial, serta integrasi budaya, 

fun run dapat terus berkembang menjadi salah satu ekspresi gaya hidup modern 

yang sehat, menyenangkan, dan bermakna bagi masyarakat. 

 
 
2.2.3. Tujuan dan Manfaat Fun Run 

Olahraga fun run memiliki berbagai tujuan yang signifikan, baik untuk 

individu maupun masyarakat. Salah satu tujuan utama dari kegiatan ini adalah 

untuk mempromosikan gaya hidup sehat di kalangan masyarakat. Dengan 

mengajak peserta untuk berlari dalam suasana yang menyenangkan, fun run 

dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya aktivitas fisik dan kesehatan. 

Selain itu, fun run juga bertujuan untuk mengurangi tingkat stres dan 

meningkatkan kebahagiaan peserta melalui interaksi sosial dan pengalaman 

positif (Antonius dan Pramono, 2022). Kegiatan ini sering kali diadakan 

dengan tema yang menarik, sehingga dapat menarik perhatian lebih banyak 

orang untuk berpartisipasi, termasuk mereka yang mungkin tidak terbiasa 

dengan olahraga. Manfaat dari olahraga fun run sangat beragam dan dapat 

dirasakan oleh semua peserta.  

1. Kegiatan ini dapat meningkatkan kebugaran fisik, karena berlari adalah 

salah satu bentuk latihan kardiovaskular yang efektif.  

2. Fun run juga memberikan kesempatan bagi peserta untuk bersosialisasi 

dan membangun hubungan dengan orang lain, yang dapat meningkatkan 

kesehatan mental dan emosional. Kegiatan ini sering kali diadakan dalam 

suasana yang meriah, sehingga dapat menciptakan pengalaman yang 

menyenangkan dan mengurangi rasa jenuh dalam berolahraga. Dengan 

demikian,  fun run tidak hanya bermanfaat secara fisik, tetapi juga secara 

sosial dan psikologis. 
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Selain itu,  fun run juga memiliki dampak positif bagi komunitas. Kegiatan 

ini sering kali melibatkan kolaborasi antara berbagai pihak, seperti sponsor, 

organisasi kesehatan, dan komunitas lokal. Melalui kerjasama ini, fun run 

dapat menjadi sarana untuk menggalang dana bagi kegiatan sosial atau amal, 

yang pada gilirannya dapat membantu meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Kegiatan ini juga dapat memperkuat rasa kebersamaan dan 

solidaritas di antara peserta, yang penting untuk membangun komunitas yang 

sehat dan aktif. Dengan demikian, fun run tidak hanya memberikan manfaat 

bagi individu, tetapi juga bagi masyarakat secara keseluruhan. 

 
2.2.4. Karakteristik Fun Run 

Olahraga fun run memiliki karakteristik yang membedakannya dari jenis 

olahraga lari lainnya. Salah satu karakter utama dari fun run adalah suasana 

yang menyenangkan dan tidak menekan. Kegiatan ini dirancang untuk 

menarik peserta dari berbagai kalangan, termasuk mereka yang mungkin 

tidak memiliki pengalaman dalam berlari (Indrawathi et al., 2020). Dengan 

mengedepankan aspek hiburan, fun run sering kali diadakan dengan tema-

tema kreatif dan menarik, seperti kostum, warna, atau musik, yang membuat 

pengalaman berlari menjadi lebih menarik. Hal ini memungkinkan peserta 

untuk menikmati aktivitas fisik tanpa merasa terbebani oleh kompetisi yang 

ketat. Karakteristik lain dari olahraga fun run adalah inklusivitas. Fun run 

terbuka untuk semua orang, tanpa memandang usia, jenis kelamin, atau 

tingkat kebugaran. Kegiatan ini mendorong partisipasi dari berbagai lapisan 

masyarakat, sehingga menciptakan lingkungan yang ramah dan mendukung. 

Dengan adanya berbagai kategori, seperti lari santai, lari keluarga, atau lari 

dengan rute yang lebih pendek, fun run dapat disesuaikan dengan kemampuan 

masing-masing peserta. Inklusi ini tidak hanya meningkatkan jumlah peserta, 

tetapi juga memperkuat rasa kebersamaan di antara mereka (Juniardi dan 

Martini, 2020). 

 
Selain itu, fun run juga memiliki karakteristik yang berorientasi pada tujuan 

sosial. Banyak acara fun run yang diadakan untuk mendukung tujuan tertentu, 

seperti penggalangan dana untuk amal atau kampanye kesehatan. Dengan 
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melibatkan sponsor dan organisasi lokal, fun run dapat memberikan dampak 

positif yang lebih besar bagi masyarakat. Kegiatan ini sering kali diiringi 

dengan berbagai aktivitas pendukung, seperti pemeriksaan kesehatan, bazaar, 

atau pertunjukan musik, yang semakin memperkaya pengalaman peserta. 

Dengan demikian, fun run tidak hanya berfungsi sebagai ajang olahraga, 

tetapi juga sebagai platform untuk meningkatkan kesadaran akan isu-isu 

sosial.  

 
2.2.5. Fun Run sebagai Gaya Hidup Modern 

Menurut Abidin, (2020) salah satu aspek penting dari fun run adalah 

kemampuannya untuk mendorong partisipasi masyarakat yang lebih luas. 

Kegiatan ini dirancang untuk semua kalangan, tanpa memandang usia atau 

tingkat kebugaran. Dengan adanya kategori yang beragam, seperti lari santai 

atau lari keluarga, fun run memberikan kesempatan bagi semua orang untuk 

terlibat. Inklusi ini tidak hanya meningkatkan jumlah peserta, tetapi juga 

menciptakan rasa kebersamaan dan solidaritas di antara mereka, yang sangat 

penting dalam membangun komunitas yang sehat. Kegiatan ini menciptakan 

kesempatan untuk bersosialisasi dan berinteraksi dengan orang lain, yang 

dapat membantu mengurangi stres dan meningkatkan suasana hati. Suasana 

yang ceria dan penuh semangat selama acara berkontribusi pada pengalaman 

positif yang dirasakan oleh peserta. Menggabungkan aktivitas fisik dengan 

elemen sosial dan hiburan, fun run menjadi cara yang efektif untuk 

meningkatkan kesehatan mental dan emosional masyarakat, menjadikannya 

pilihan gaya hidup yang menarik dan bermanfaat. 

 
 

2.3. Modernitas Dalam Gaya Hidup Modern 

Modernitas merupakan suatu kondisi sosial yang ditandai oleh perubahan cara 

berpikir, pola hidup, dan struktur masyarakat akibat perkembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi, serta industrialisasi. Secara filosofis, modernitas 

berakar pada rasionalitas dan logika progresif yang menekankan efisiensi, 

produktivitas, dan individualisme. Handayani et al., (2020) menyebut 

modernitas sebagai suatu tatanan sosial yang selalu bergerak, penuh perubahan, 
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dan mendorong manusia untuk terus menyesuaikan diri dengan perkembangan 

zaman. Dalam konteks ini, gaya hidup tidak lagi sekadar rutinitas sehari-hari, 

tetapi menjadi ekspresi identitas yang mencerminkan nilai-nilai modernitas. 

Gaya hidup modern dapat dipahami sebagai manifestasi dari proses 

modernisasi, di mana individu mengadopsi nilai-nilai baru yang berorientasi 

pada kesehatan, efisiensi, serta konsumsi simbolik. Nurhadi dan Kurniawan, 

(2024) menekankan bahwa dalam masyarakat modern, gaya hidup sering kali 

dipengaruhi oleh budaya konsumsi, di mana simbol dan tanda lebih penting 

daripada fungsi material suatu aktivitas. Dengan demikian, pilihan gaya hidup, 

termasuk dalam bidang olahraga, tidak hanya didasarkan pada kebutuhan 

biologis, tetapi juga sebagai bentuk pencitraan diri. Hal ini menunjukkan 

bahwa modernitas melahirkan gaya hidup yang sarat dengan makna sosial dan 

simbolik. 

 
Dalam perspektif sosiologi, modernitas membawa pergeseran dari gaya hidup 

tradisional yang bersifat kolektif menuju gaya hidup modern yang lebih 

individualistik, namun tetap terhubung dalam ruang sosial yang lebih luas 

melalui media dan teknologi. Fitirana et al., (2021) menyatakan bahwa gaya 

hidup modern selalu terkait dengan praktik konsumsi yang merepresentasikan 

identitas sosial. Dengan kata lain, masyarakat modern menggunakan aktivitas 

sehari-hari, termasuk olahraga, sebagai sarana mengekspresikan status, nilai, 

dan orientasi hidup. Oleh karena itu, fenomena olahraga massal seperti fun run 

dapat dipandang sebagai cerminan modernitas dalam gaya hidup. 

 
Dari sudut pandang filosofis, modernitas tidak hanya mengubah cara manusia 

hidup, tetapi juga cara manusia memberi makna pada kehidupannya. Aktivitas 

yang sebelumnya dipandang fungsional, seperti berlari untuk kesehatan, kini 

mengalami transformasi menjadi simbol gaya hidup modern. Keikutsertaan 

dalam fun run bukan hanya berkaitan dengan manfaat kesehatan, tetapi juga 

mencerminkan partisipasi dalam budaya modern yang menekankan pada 

kebersamaan, pencitraan sosial, dan identitas urban. Dengan demikian, 

modernitas dalam gaya hidup menghadirkan dinamika baru, di mana olahraga 

menjadi lebih dari sekadar aktivitas fisik, melainkan sarana untuk meraih 
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legitimasi sosial. Berdasarkan modernitas dalam gaya hidup merupakan 

fenomena multidimensional yang dipengaruhi oleh rasionalitas, budaya 

konsumsi, dan perkembangan teknologi. Modernitas mendorong masyarakat 

untuk memilih aktivitas yang tidak hanya bermanfaat secara fungsional, tetapi 

juga memiliki makna simbolik dalam konteks sosial. Berdasarkan uraian diatas 

memberikan kesimpulan bahwa olahraga, khususnya fun run, menjadi bagian 

dari gaya hidup modern karena mampu mengintegrasikan kesehatan, hiburan, 

interaksi sosial, serta pencitraan diri. Dengan demikian, modernitas memberi 

kerangka filosofis yang kuat dalam memahami bagaimana gaya hidup 

masyarakat urban terbentuk dan berkembang melalui fenomena olahraga 

rekreasi. 

 
 
2.4. Definisi Perkotaan  

Kota adalah pemukiman yang relatif besar dengan populasi yang heterogen dari 

berbagai kelas sosial. Oleh karena itu, hubungan sosial yang terbentuk antara 

penduduknya tidak bersifat pribadi, dan relatif longgar. Ini menunjukkan 

adanya keragaman atau perbedaan kelompok sosial di kota yang dapat 

diidentifikasi berdasarkan lingkungan umum dan orientasi terhadap alam, 

pekerjaan, ukuran komunitas, kepadatan penduduk, heterogenitas, diferensiasi 

sosial, pelapisan sosial, mobilitas sosial, interaksi sosial, pengendalian sosial, 

pola kepemimpinan, ukuran kehidupan, solidaritas sosial, dan sistem nilai. 

Kota adalah permukiman yang berpenduduk relatif besar, luas areal terbatas, 

pada umumnya bersifat non-agraris, kepadatan penduduk relatif tinggi, tempat 

sekelompok orang-orang dalam jumlah tertentu dan bertempat tinggal dalam 

suatu wilayah geografis tertentu, cenderung berpola hubungan rasional, 

ekonomis dan individualistis (Kamus Tata Ruang). 

 
Menurut Jamaludin, (2015) Dilihat dari segi fisik, kota di definisikan sebagai 

suatu pemukiman yang mempunyai bangunan-bangunan perumahan yang 

berjarak relatif padat dan yang mempunyai sarana-sarana dan prasarana-

prasarana serta fasilitas-fasilitas yang relatif memadai guna memenuhi 

kebutuhan-kebutuhan penduduknya. Rumusan ini terlepas dari besarnya 
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jumlah penduduk, tetapi lebih dilihat pada sisi fisiknya, yaitu gedung-gedung 

dan bangunan-bangunan yang letaknya berdekatan, dan memiliki sarana dan 

prasarana umum seperti jalanan, air dan penerangan, sarana ibadah, 

pemerintahan, rekreasi dan olah raga, ekonomi, komunikasi, serta lembagal- 

lembaga yang mengatur kehidupan bersama penduduknya. Kemudian menurut 

Bintarto yang dikutip oleh Jamaludin, (2015) menjelaskan bahwa kota adalah 

jaringan kehidupan manusia yang ditandai dengan kepadatan penduduk yang 

tinggi dan diwarnai dengan strata sosial ekonomi yang heterogen dan coraknya 

materialistis. Secara fisik, kota selalu berkembang, baik melaui perembesan 

wilayah perkotaan maupun pemekaran kota.  

 
 
2.5. Gambaran Umum Kota Bandar Lampung 

 
Gambar 3. 1 Peta Kota Bandar Lampung 

Sumber. https://bandarlampungkota.bps.go.id/id/publication/2024 
 

Kota Bandar Lampung merupakan ibu kota provinsi dan salah satu kota 

terpadat di provinsi tersebut. Bandar Lampung terletak antara 5020' dan 5030' 

Lintang Selatan dan 105028' dan 105037' Bujur Timur. Kota Bandar Lampung 

meliputi 19.722 hektar (197,22 km2) daratan dan sekitar 39,82 km2 perairan, 

https://bandarlampungkota.bps.go.id/id/publication/2024
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yang meliputi Pulau Kubur serta Pulau Pasaran. Kota Bandar Lampung 

menurut administratif dekat dengan banyak kabupaten di Provinsi Lampung. 

Setiap tahun, jumlah penduduk Kota Bandar Lampung terus bertambah. Pada 

tahun 2015 sebesar 979.287, dengan rasio jenis kelamin sebesar 102, jumlah 

laki-laki 493.411 dan perempuan 485.876, kemudian pada tahun 2025 total 

masyarakat Kota Bandarlampung sebesar 1.033.803. Kota Bandar Lampung 

mayoritas penganut agama Islam sebesar 92,63%, penganut agama Kristen 

sebesar 3,55%, Katolik 1,59%, Hindu 0,35%, Budha 1,48%, serta Kong Hu Cu 

0,04%. Penduduk Bandar Lampung mayoritas berasal dari etnis Jawa 79,12%, 

etnis Sunda 10,72%, Lampung serta Bali 2,42%, etnis Tionghoa, Padang, 

Palembang, Bugis, Batak dan sebagainya. Lingkungan alam Kota Bandar 

Lampung mencakup dataran pantai, daerah perbukitan, dan pegunungan 

dengan ketinggian mulai dari 0 hingga 700 meter di atas permukaan laut. 

Wilayah pesisir meliputi wilayah pesisir kecamatan Teluk Betung serta 

Panjang, juga pulau-pulau di selatan. Di bagian utara, medan yang landai/datar 

berpusat di Kecamatan Kedaton serta Sukarame. Sebelah utara Teluk Betung 

terdapat daerah pegunungan (Badan Pusat Statistik Kota Bandar lampung, 

2025). 

 
Wilayah Bandar Lampung adalah suatu kota dengan wilayah pengaruhnya. 

Seperti hubungan kebergantungan antara suatu wilayah ini dengan kota-kota 

kecil atau desa-desa dan sebaliknya. Bandar Lampung adalah kota yang secara 

administratif berada di wilayah yang dibatasi oleh batas adminiatratif yang 

berdasarkan kepada peraturam perundangan yang berlaku. Pada era globalisasi 

saat ini, karakteristik masyarakat ditentukan oleh kemajuan pesat dalam 

teknologi, komunikasi, dan transportasi. Banyak orang di kota lebih suka 

bermain gadget dari pada berolahraga. Kurang berolahraga akan mengurangi 

kemampuan untuk melakukan aktifitas sehari-hari. Semua kegiatan manusia 

selalu memerlukan dukungan fisik masalah kemampuan fisik merupakan 

komponen utama dari setiap kegiatan manusia. Oleh karena itu, untuk 

melakukan semua kegiatan sehari-hari, seseorang harus setidaknya memiliki 

kemampuan fisik yang selalu mendukung kegiatan tersebut. Saat ini, orang 

mulai menyadari betapa pentingnya berolahraga karena olahraga dapat 
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meningkatkan dan menjaga kesehatan jasmani dan rohani. Sebagaimana 

menurut Rizhardi, (2019) Kebugaran jasmani seseorang tidak hanya di capai 

dengan aktivitas fisik yang dilakukan seseorang, tetapi kebugaran jasmnai 

mempunyai beberapa aspek agar semua komponen kebugaran jasmani 

terpenuhi. Seseorang yang mempunyai kebugaran jasmani yang baik pasti akan 

mempunyai kualitas kesehatan yang baik dan kecerdasan emosional yang 

stabil. 

 
2.6. Penelitian yang Relevan 

Guna kesempurnaan dan kelengkapan penelitian ini, maka peneliti merujuk 

beberapa peneliti terdahulu yang pokok permasalahannya hampir sama atau 

relevan, berikut beberapa peneliti yang relevan tersebut. 

1. Arfanda, Sari, dan Prasetyo (2024) dengan judul “Fun run sebagai 

Olahraga Rekreasi Modern” menggunakan metode deskriptif kuantitatif 

melalui penyebaran kuesioner kepada peserta fun run di Kota Bandung. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan fun run mampu 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam olahraga sekaligus 

memperkuat interaksi sosial. Penelitian ini juga menemukan bahwa 

motivasi utama peserta adalah menjaga kesehatan, mencari hiburan, serta 

memperluas jaringan sosial. Relevansi penelitian ini adalah memberikan 

dasar bahwa fun run dapat dipahami sebagai bentuk olahraga rekreasi 

modern yang sejalan dengan gaya hidup masyarakat urban. 

2. Penelitian lain dilakukan oleh Susanto (2019) dengan judul “Dinamika 

Gaya Hidup Modern dalam Masyarakat Urban” menggunakan metode 

kualitatif deskriptif melalui wawancara mendalam pada masyarakat 

perkotaan di Jakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modernisasi 

telah mengubah pola aktivitas masyarakat, termasuk menjadikan olahraga 

sebagai sarana ekspresi gaya hidup sehat, rekreatif, dan sosial. Penelitian 

ini menegaskan bahwa olahraga bukan lagi semata aktivitas fisik, tetapi 

telah menjadi bagian dari identitas sosial masyarakat modern. 

Kesimpulannya ditujukan untuk memperkuat analisis bahwa fun run 

merupakan manifestasi dari gaya hidup modern yang menekankan 

kesehatan, hiburan, dan interaksi sosial. 
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3. Hermawan (2020) dengan judul “Peranan Partisipasi Masyarakat dalam 

Pembangunan Olahraga” menggunakan metode penelitian deskriptif 

kualitatif dengan pendekatan studi kasus pada kegiatan olahraga 

komunitas di Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

keterlibatan masyarakat dalam olahraga berkontribusi terhadap 

peningkatan kesehatan, interaksi sosial, serta pembangunan olahraga 

berkelanjutan. Partisipasi masyarakat dipandang sebagai elemen penting 

dalam memperkuat budaya olahraga lokal maupun nasional. Relevansi 

penelitian ini adalah memperkuat landasan bahwa partisipasi masyarakat 

merupakan faktor kunci yang mendukung berkembangnya fenomena fun 

run di Indonesia. 

 
2.7. Kerangka Berpikir  

Kegiatan olahraga dalam kehidupan modern tidak hanya dipahami sebagai 

aktivitas fisik untuk menjaga kebugaran, tetapi juga sebagai bagian dari gaya 

hidup masyarakat perkotaan. Salah satu bentuk olahraga yang berkembang 

pesat adalah fun run, yaitu kegiatan lari santai yang menekankan pada 

partisipasi, kesenangan, dan kebersamaan. Fenomena ini menunjukkan adanya 

pergeseran paradigma masyarakat dalam memaknai olahraga, dari sekadar 

kebutuhan jasmani menjadi ekspresi identitas diri dan simbol modernitas. 

Partisipasi masyarakat dalam kegiatan fun run dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, di antaranya motivasi individu, dorongan komunitas, tren gaya hidup 

sehat, serta peran media sosial. Bagi masyarakat perkotaan seperti di Kota 

Bandar Lampung, kegiatan fun run bukan hanya berfungsi sebagai sarana 

olahraga, tetapi juga menjadi arena membangun jejaring sosial, memperkuat 

citra diri, dan menunjukkan kepedulian terhadap kesehatan. Dengan demikian, 

fun run merepresentasikan hubungan erat antara olahraga, gaya hidup modern, 

dan dinamika sosial masyarakat urban. 

 
Secara fenomenologis, pengalaman individu dalam mengikuti fun run 

memunculkan makna yang berbeda-beda, baik terkait aspek kesehatan, sosial, 

maupun prestise. Kelompok usia muda lebih sering memaknainya sebagai 

sarana hiburan dan eksistensi diri di media sosial, sedangkan kelompok usia 
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dewasa cenderung memaknainya sebagai upaya menjaga kesehatan dan 

kebugaran. Perbedaan latar belakang sosial-ekonomi juga turut memengaruhi 

motivasi partisipasi dalam kegiatan fun run. Oleh karena itu, penelitian ini 

penting dilakukan untuk menggali lebih dalam makna, motivasi, dan faktor-

faktor yang mendorong partisipasi masyarakat dalam fun run sebagai ekspresi 

gaya hidup modern di Kota Bandar Lampung. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2.4. Bagan Kerangka Berpikir 
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III. METODE PENELITIAN 
 
 
 
 

3.1. Jenis Penelitian 

Berdasarkan masalah dan tujuan dalam penelitian, jenis penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Penelitian kualitatif 

dipilih karena tujuan utama dari penelitian ini adalah memahami secara 

mendalam makna yang diberikan oleh masyarakat terhadap fenomena fun run 

sebagai bagian dari gaya hidup modern di Kota Bandar Lampung. Menurut 

Moleong, (2019) penelitian kualitatif berusaha memahami realitas sosial yang 

kompleks melalui perspektif partisipan, sehingga data yang diperoleh bersifat 

naratif, kontekstual, dan penuh makna.  

 
 

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dengan judul Fun Run Sebagai Ekspresi Gaya Hidup Modern 

Analisis Fenomenologi Terhadap Partisipasi Masyarakat Kota Bandar 

Lampung, Penelitian ini dilakukan di Kota Bandar Lampung dengan lokasi 

utama di tiga titik kegiatan fun run yang sering digunakan masyarakat, yaitu 

Lapangan Universitas Lampung, Lapangan PKOR Way Halim, dan Lapangan 

Pahoman. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada tingginya intensitas kegiatan 

fun run yang dilakukan secara rutin oleh berbagai komunitas maupun individu. 

Selain itu, lokasi tersebut mewakili karakter masyarakat perkotaan Bandar 

Lampung yang heterogen, baik dari segi usia, latar belakang sosial, maupun 

tujuan mengikuti kegiatan olahraga. Waktu penelitian yang dilakukan adalah 

dari turunnya surat persetujuan penelitian dari dekanat FKIP Universitas atau 

pada bulan November pada tahun 2025, dengan rentang kegiatan dari 

persiapan, pengumpulan data, hingga kesimpulan.  
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3.3. Subjek Penelitian 

Penelitian ini menggunakan tiga titik lokasi, dimana ketiga lokasi ini berada 

didaerah perkotaan yang ada di Bandar Lampung. Pemilihan subjek penelitian 

ini menggunakan data infrormasi yang diberikan berdasarkan hasil observasi 

wawancara dan teknik-teknik subjek penelitian kualitatif, berdasarkan kriteria 

informan meliputi, 

1. Peserta yang aktif mengikuti kegiatan fun run di Bandar Lampung, 

berasal dari kelompok usia yang beragam >30 tahun, <30 tahun, dan 

<20 tahun. 

2. Memilik motivasi yang berbeda-beda dalam mengikuti fun run 

(misalnya kesehatan, rekreasi, gaya hidup, atau sosial) 

3.  Bersedia memberikan informasi secara terbuka terkait pengalaman dan 

makna yang mereka rasakan.  

Berdasarkan kriteria tersebut maka peneliti menentukan sampel, rentang ideal 

jumlah partisipan dalam penelitian kualitatif umumnya berkisar antara 12 

hingga 60 orang Henink, (2017), sedangkan dalam desain etnografi atau 

fenomenologi sering direkomendasikan antara 30–50 partisipan. Dengan 

demikian, jumlah total dalam rentang tersebut sudah berada pada tingkat yang 

representatif dan memadai untuk analisis mendalam berdasarkan prinsip 

saturasi data. 

 
 

3.4. Definis Konseptual dan Operasional Variabel 

3.4.1. Definisi Konseptual Fun Run  

Fun run adalah salah satu bentuk olahraga lari rekreasi yang dirancang untuk 

memberikan pengalaman menyenangkan bagi peserta tanpa adanya tekanan. 

Kegiatan ini biasanya dirancang dengan nuansa santai, menyenangkan, dan 

inklusif bagi berbagai kalangan usia serta latar belakang sosial. Menurut 

Arfanda, Sari, dan Prasetyo (2024), fun run bukan hanya sarana olahraga, 

melainkan juga aktivitas rekreatif yang mampu memperkuat interaksi sosial, 

membangun solidaritas, serta menjadi bagian dari gaya hidup masyarakat 

urban. Secara konseptual fun run akan dipahami disetiap orang secara berbeda 
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mulai dari sebagai fenomena olahraga rekreasi yang merepresentasikan 

kesehatan, hiburan, dan kebersamaan. 

3.4.2. Gaya Hidup Modern  

Gaya hidup modern adalah pola perilaku individu dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya yang dipengaruhi oleh modernisasi, teknologi, dan 

budaya konsumsi. Modernitas mendorong individu untuk menampilkan 

identitas diri melalui aktivitas tertentu yang memiliki nilai simbolik di 

masyarakat. Fitriana dan Darmawan (2021) menyatakan bahwa gaya hidup 

modern ditandai oleh orientasi pada kesehatan, efisiensi, dan pencitraan diri, 

termasuk melalui aktivitas olahraga seperti fun run. Pada penelitian gaya 

hidup modern dapat dipahami sebagai pola hidup masyarakat urban yang 

mengintegrasikan kesehatan, hiburan, dan ekspresi identitas. 

 
3.4.3. Analisis Fenomenologi  

Fenomenologi secara konseptual adalah pendekatan penelitian kualitatif yang 

bertujuan memahami makna pengalaman subjektif individu terhadap suatu 

fenomena. Menurut Moleong, (2019), fenomenologi berusaha menggali 

persepsi, makna, dan pemahaman partisipan terhadap pengalaman yang 

mereka alami secara langsung. Analisis fenomenologi digunakan untuk 

memahami bagaimana masyarakat Kota Bandar Lampung memaknai fun run 

sebagai bagian dari gaya hidup mereka. 

 
3.4.4. Partisipasi Masyarakat 

partisipasi masyarakat dalam penelitian dimaknai sebagai keterlibatan aktif 

individu atau kelompok dalam, dimana peran serta seseorang atau kelompok 

masyarakat dalam mengidentifikasi masalah, pengambilan keputusan, dan 

memberikan alternatif solusi melalui pikiran, keahlian, waktu, modal, atau 

materi terhadap program kegiatan fun run di Kota Bandar Lampung. 

Partisipasi tersebut diukur melalui beberapa indikator, keikutsertaan dalam 

event fun run, keterlibatan dalam komunitas lari; dan aktivitas berbagi 

pengalaman fun run di media sosial. Untuk mengukur partisipasi masyarakat, 

diketahui bahwa penelitian merupakan penelitian dengan sains kualitatif, 
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maka pengukuran penelitian menggunakan instrumen wawancara hal tersebut 

ditujukan agar operasional variabel dapat diteliti.  

 
3.5. Instrumen dan Teknik PengumpulanData 

3.5.1. Istrumen Penelitian 

Moleong, (2019) menjelaskan bahwa instrumen adalah suatu alat pada waktu 

penelitian menggunakan suatu metode. Peneliti berfungsi sebagai instrumen 

utama yang berperan dalam merencanakan, melaksanakan, mengumpulkan, 

menganalisis, dan menafsirkan data. Untuk mendukung proses penelitian, 

peneliti juga menggunakan instrumen bantu berupa, panduan wawancara 

berstruktur dan tidak berstuktur, alat perekam suara dan kamera, dan buku 

catatan lapangan untuk mencatat hasil observasi dan refleksi. 

 
3.5.2. Rancangan Instrumen Penelitian 

Teknik pengumpulan data adalah metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan bahan nyata yang akan digunakan untuk suatu penelitian. 

Sugiyono, (2017) menyatakan teknik pengumpulan data berupa trianggulasi 

diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan 

dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. 

Observasi 
 
 
 
 
 

Dokumentasi    Wawancara 
 
 

1. Observasi  

Observasi yaitu suatu usaha yang kompleks, suatu proses yang tersusun 

dari berbagai proses biologis dan psikologis (Abidin, 2020). Berdasarkan 

pengertian di atas observasi adalah teknik pengumpulan data dengan 

melakukan pengamatan dan tindakan ada pertanyan pertanyaan yang di 

ajukan. Dalam penelitian penulis menggunakan metode partisipan, di 

mana peneliti dapat langsung mencatat dan mengamati segala bentuk 

kegiatan atau kejadian yang ada. 

Gambar 5 Triangulasi Data  
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2. Wawancara 

Wawancara adalah cara yang dipakai untuk memperoleh informasi 

melalui kegiatan interaksi sosial antara peneliti dengan yang diteliti 

(Fandi, 2016). Dalam penelitian menggunakan teknik wawancara 

terstruktur dan tidak berstruktur.  

a) Wawancara terstuktur digunakan ketika interviewer 

mempersiapkan daftar pertanyaan terlebih dahulu sebelum 

diajukan kepada interviewee dan urutan pertanyaan tidak diubah 

(Fadhallah, 2020). 

b) Wawancara tidak berstruktur dipilih untuk digunakan ketika 

interviewer tidak menggunakan panduan apapun dan arah 

pembicaraan bersifat spontanitas (Fadhallah, 2020). 

3. Dokumentasi  

Teknik pengumpulan data ini melibatkan pendokumentasian informasi 

yang ditemukan di lapangan yang relevan dengan penelitian. Metode ini 

digunakan untuk mengumpulkan data secara tidak langsung, dengan cara 

menggali bukti-bukti terkait peristiwa yang terjadi di lokasi penelitian. 

Dokumentasi menjadi sarana pengumpulan data melalui pencarian 

berbagai sumber, seperti buku profil, catatan, surat kabar, transkrip, 

buku-buku, foto, dan agenda. 

4. Studi Pustaka 

Studi pustaka berfungsi sebagai referensi dalam penelitian ini, yang 

mencakup buku, jurnal, dan hasil penelitian sebelumnya. Kegiatan ini 

bertujuan untuk mengumpulkan dan memahami berbagai teori serta 

konsep yang memiliki relevansi dengan permasalahan yang diteliti. 

Dengan cara ini, peneliti dapat memperluas wawasan dan konteks dalam 

pelaksanaannya.  

 
3.6. Jenis Data  

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup data 

primer dan data sekunder. Data primer menurut Hutagalung, (2019) merupakan 

data yang diperoleh secara langsung di lapangan dari sumber asli melalui 

observasi wawancara terstruktur dan tidak berstruktur. Data sekunder diperoleh 
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dari berbagai referensi dalam penelitian, yang mencakup buku, jurnal, dan hasil 

penelitian sebelumnya. Kegiatan ini bertujuan untuk mengumpulkan dan 

memahami berbagai teori serta konsep yang memiliki relevansi dengan 

permasalahan yang diteliti. 

 
3.7. Pengelolaan Data 

Metode pengelolaan data setelah data terhimpun maka langkah selanjutnya 

mengolah data agar menjadi sebuah penelitian yang sempurna dengan cara 

yaitu. 

1. Editing, yaitu mengoreksi apakah data yang terkumpul sudah cukup 

lengkap, sudah benar atau sudah sesuai atau relevan dengan masalah. 

Dalam hal ini penulis mengecek kembali hasil data yang terkumpul 

melalui studi pustaka, dokumen interview, apakah sudah lengkap, relevan 

jelas tidak berlebihan tanpa kesalahan. 

2. Reduksi data, yaitu proses memilah, memilih, dan menyederhanakan data 

mentah yang diperoleh dari lapangan. Reduksi data dilakukan dengan cara 

menyalin hasil wawancara mendalam, catatan observasi, serta 

dokumentasi ke dalam bentuk teks, lalu menyaring bagian yang relevan 

dengan fokus penelitian. Data yang tidak relevan atau berulang kemudian 

disisihkan agar analisis lebih terarah. 

3. Penyajian data, di mana informasi yang sudah direduksi disusun dalam 

bentuk narasi, tabel yang berisikan (analisis faktor yang mendorong 

partisipasi, motivasi individu, pengaruh media sosial dan jumlah 

partisipan) maupun kutipan wawancara. Penyajian ini membantu peneliti 

untuk melihat pola dan hubungan antar data, sehingga memudahkan proses 

identifikasi tema-tema yang muncul. Data disajikan sedemikian rupa agar 

dapat menggambarkan pengalaman informan secara jelas, baik mengenai 

motivasi mengikuti fun run, pengalaman yang mereka rasakan selama 

kegiatan, maupun makna fun run sebagai bagian dari gaya hidup  

4. Sistematisasi data, yaitu menetapkan data menurut kerangka sistematika 

bahasan berdasarkan urutan masalah. Dalam hal ini penulis 

mengelompokkan secara sistematis data yang sudah di edit dan diberi 

tanda menurut klasifikasi dan urutan masalah misalnya terkait motivasi 
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mengikuti fun run, pengalaman emosional sebelum dan sesudah berlari, 

serta makna fun run bagi gaya hidup modern. 

5. Penarikan kesimpulan dan verifikasi. Pada tahap ini, peneliti 

menginterpretasikan data yang sudah tersaji untuk menemukan tema-tema 

utama. Tema tersebut kemudian dibandingkan dengan teori dan penelitian 

sebelumnya, sehingga makna yang muncul dapat dipahami dalam 

kerangka ilmiah yang lebih luas. Proses verifikasi dilakukan dengan cara 

membandingkan antar data, mengulang pembacaan, serta melakukan 

konfirmasi kepada informan bila diperlukan. Dengan demikian, 

kesimpulan yang dihasilkan benar-benar lahir dari data lapangan dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

 
3.8. Pengujian Keabsahan Data  

Menguji keabsahan dari data penelitian ini, diperkuat dengan  menggunakan 

teknik analisis untuk meyakinkan hasil dari penelitian dengan cara yaitu: 

a) Triangulasi yang mengutamakan efektivitas proses dan hasil yang 

diinginkan. Menurut Sugiono, (2017) triangulasi adalah pengecekan 

data dari berbagai sumber dengan cara dan berbagai waktu. 

Triangulasi yang digunakan peneliti adalah triangulasi sumber data 

untuk menggali kebenaran informasi tertentu melalui berbagai metode 

dan sumber perolehan data.  

b) Confirmability (kepastian) dilakukan dengan memastikan bahwa 

semua temuan penelitian benar-benar didasarkan pada data yang 

diperoleh di lapangan, bukan pada opini pribadi peneliti. Hal ini 

dilakukan dengan cara membandingkan hasil analisis dengan data asli, 

mendokumentasikan semua proses analisis secara jelas, serta 

melakukan konfirmasi ulang kepada informan 



 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
 
 

5.1. Simpulan 
Adapun simpulan yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Motivasi individu dalam mengikuti fun run didominasi oleh keinginan untuk 

menjaga kesehatan fisik dan mental, memperoleh kesenangan, serta 

membangun relasi sosial. Aktivitas fun run tidak lagi dimaknai sekadar sebagai 

olahraga, tetapi telah bertransformasi menjadi bagian dari gaya hidup modern 

yang menekankan keseimbangan antara kesehatan, rekreasi, dan ekspresi diri 

di ruang publik. 

2. Perbedaan motivasi partisipasi fun run berdasarkan kelompok usia dan latar 

belakang sosial menunjukkan bahwa kelompok usia muda cenderung 

termotivasi oleh aspek sosial, hiburan, dan eksistensi di media sosial, 

sedangkan kelompok usia dewasa lebih menekankan pada manfaat kesehatan 

dan kebugaran. Latar belakang sosial masyarakat juga memengaruhi cara 

memaknai fun run, baik sebagai sarana gaya hidup modern, rekreasi murah, 

maupun aktivitas komunitas terbuka secara umum. 

3. Media sosial dan tren urban memiliki pengaruh yang besar dalam 

meningkatkan antusiasme masyarakat Kota Bandar Lampung terhadap fun run. 

Media sosial berperan sebagai sarana promosi, ruang berbagi pengalaman, 

serta pembentuk ekspresi diri personal branding di sosial media. Pencapaian 

tersebut dilihat dari meningkatnya penggunaan tren strava dan fotoyu. Fun run 

berkembang seiring dengan perkembangan  zaman, tren yang ada saat ini yang 

mengedepankan aktivitas sehat, visual, dan berbasis komunitas. 

4. Jumlah partisipan fun run di Kota Bandar Lampung mengalami peningkatan, 

dengan jumlah partisipan event mulai dari 732-1500 bahkan lebih,  baik dalam 
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kegiatan yang bersifat event maupun aktivitas rutin di ruang publik seperti 

Lapangan Unila, PKOR Way Halim, dan Stadion Pahoman. Namun, tidak 

seluruh partisipan terlibat secara konsisten dan berkelanjutan, sehingga 

partisipasi masyarakat bersifat heterogen antara yang rutin dan yang hanya 

mengikuti tren sesaat atau FOMO (Fear Of Missing Out). 

5. Faktor-faktor yang mendorong partisipasi masyarakat dalam fun run meliputi 

faktor aspek sosial dan peran komunitas, kemudahan akses dan fleksibilitas 

kegiatan fun run, daya tarik event dan hadiah menarik yang diperoleh peserta, 

hiburan, tren dan eksistensi sosial media. Kombinasi faktor internal dan 

eksternal tersebut memperkuat posisi fun run sebagai fenomena sosial dan 

olahraga rekreasi yang merepresentasikan gaya hidup modern masyarakat Kota 

Bandar Lampung. 

 
5.2. Saran 

Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Kepada masyarakat Kota Bandar Lampung untuk menjadikan kegiatan fun run 

tidak hanya sebagai tren, tetapi sebagai kesadaran untuk kesehatan yang 

berkelanjutan. Selain itu, penyelenggara dan komunitas lari diharapkan dapat 

terus mengedukasi masyarakat melalui event fun run yang lebih edukatif, 

menarik dan terus berperan memotivasi masyarakat Bandar Lampung agar 

tetap sadar akan gaya hidup sehat. 

2. Penyelenggara kegiatan fun run disarankan untuk merancang konsep kegiatan 

yang lebih variatif dan inklusif dengan harga pendaftaran event yang lebih 

relatif murah agar bisa di ikuti semua kalangan masyarakat Kota Bandar 

Lampung. 

3. Kepada masyarakat Kota Bandar Lampung pemanfataan media sosial 

dimanfaatkan secara lebih positif dan edukatif, tidak hanya sebagai sarana 

promosi, tetapi juga sebagai media untuk mengajak orang lain untuk terus ikut 

serta terhadap kegiatan fun run.  

4. Pemerintah Kota Bandar Lampung, komunitas fun run, serta pengelola ruang 

publik disarankan untuk mendukung keberlanjutan kegiatan fun run melalui 

banyaknya penyediaan fasilitas ruang terbuka yang aman, nyaman, dan mudah 

diakses.  
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5. Faktor-faktor pendorong partisipasi fun run harus terus dikembangkan, bisa 

melalui kerjasama kepada pihak swasta terhadap masyarakat yang berprestasi 

dengan dukungan materi pada event-event fun run nasional maupun 

internasional, sehingga fun run tidak hanya sebagai tren semata tetapi bisa 

menjadi motivasi orang lain untuk ikut berprestasi dalam kegiatan fun run.  
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